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ABSTRACT 
 

This study develop a model of leadership and 
academic atmosphere in high school history 
teaching in the city of Semarang. The data ob-
tained from field studies using a Likert scale 
questionnaire that was developed from theoreti-
cal constructs and indicators. Data analysis con-
ducted by the SmartPLS program. Modeling 
results indicate that some of the constructs of 
transformational leadership has not developed 
fully understood by the teacher of history, espe-
cially in the construct of simplification, facilita-
tion, and commitment. Furthermore, an alterna-
tive model was developed to see another positive 
trend in order to find a better model fit. The re-
sults of the analysis of alternative models tested 
had a composite reliability values greater than 
0.80 (T count > 1.99 at 0.05 significance level) 
so that it can be concluded that the model has 
good reliability. In contrast, the contribution of 
aspects of leadership to the academic atmosphere 
is relatively small and likely not significant due 
to poor understanding of the respondents so that 
should be given training for teachers related to 
this aspect of transformational leadership. 

 
Keywords: leadership, transformational, aca-
demic atmosphere, teaching high school history 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
model kepemimpinan dan suasana akademik 
dalam pembelajaran sejarah SMA di kota Sema-
rang. Data didapatkan dari studi lapangan 
menggunakan angket skala Likert yang dikem-
bangkan dari konstruk dan indikator teoretis. 
Analisis data menggunakan program SmartPLS. 
Hasil pemodelan menunjukkan beberapa kon-
struk yang dikembangkan dari kepemimpinan 
transformasional belum dipahami sepenuhnya 
oleh guru sejarah, utamanya pada konstruk sim-
plifikasi, fasilitasi, dan komitmen. Lebih lanjut, 
model alternatif dikembangkan untuk melihat 
kecenderungan lain yang positif dalam rangka 
mencari model yang lebih fit. Hasil analisis 
model alternatif yang diuji memiliki nilai kompo-
sit reliabilitas lebih besar dari 0,80 (T hitung > 
1,99 pada taraf signifikansi 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan model memiliki reliabilitas yang 
baik. Sebaliknya, kontribusi aspek kepemimpinan 
terhadap suasana akademik relatif kecil dan 
cenderung tidak signifikan karena pemahaman 
responden yang kurang baik sehingga perlu 
diberikan pelatihan bagi guru terkait aspek ke-
pemimpinan transformasional ini. 

 
Kata Kunci: kepemimpinan, transformasional, 
suasana akademik, pembelajaran sejarah 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan global saat ini 
mengharuskan praktisi pada berbagai 
bidang termasuk pendidikan untuk se-
lalu berupaya terus menerus melakukan 
pengelolaan suatu aktivitas yang sedang 
digelutinya secara efisien dan efektif. 

Manifestasi dari pengelolaan tersebut 
tertuang dalam istilah manajemen. Ter-
dapat keyakinan bahwa untuk mengejar 
kegiatan pendidikan yang efektif dan 
efisien diperlukan aktualisasi mana-
jemen pendidikan (Mantja, 2005: 81). 

Peningkatan mutu pendidikan 
merupakan suatu proses yang terinte-
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grasi dengan proses peningkatan kuali-
tas sumber daya manusia itu sendiri. 
Menyadari pentingnya proses pening-
katan kualitas sumber daya manusia, 
maka pemerintah bersama kalangan 
swasta dan masyarakat telah dan terus 
berupaya mewujudkan amanat tersebut 
melalui berbagai usaha pembangunan 
pendidikan yang lebih berkualitas 
antara lain melalui pengembangan dan 
perbaikan kurikulum dan sistem 
evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, 
pengembangan dan pengadaan materi 
ajar, serta pelatihan bagi guru dan 
tenaga kependidikan lainnya.  

Selanjutnya, sekolah sebagai unit 
pelaksana pendidikan formal terdepan 
dengan berbagai keragaman potensi 
anak didik yang memerlukan layanan 
pendidikan yang beragam, kondisi ling-
kungan yang berbeda satu dengan lain-
nya, maka sekolah secara mandiri harus 
dinamis dan kreatif dalam melaksana-
kan perannya untuk mengupayakan 
peningkatan kualitas/mutu pendidikan.  

Walaupun demikian, agar mutu 
tetap terjaga dan agar proses pening-
katan mutu tetap terkontrol, maka harus 
ada standar yang disepakati secara na-
sional  untuk di jadikan indikator 
evaluasi keberhasilan peningkatan mutu 
t e rse b ut  ( a da n ya  benchmark ing ) . 
Pemikiran ini telah mendorong muncul-
nya pendekatan baru, yakni penge-
lolaan peningkatan mutu pendidikan di 
masa mendatang harus berbasis sekolah 
sebagai institusi paling depan dalam 
kegiatan pendidikan. Pendekatan ini, 
kemudian dikenal dengan manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah 
(School Based Quality Management) atau 
dalam nuansa yang lebih bersifat pem-
bangunan (developmental) disebut School 
Based Quality Improvement (Umaedi, 
1999:1-2). 

Manajemen Berbasis Sekolah, me-
rupakan alternatif baru dalam penge-
lolaan pendidikan yang lebih mene-

kankan kepada kemandirian dan krea-
tivitas sekolah. Konsep ini diperkenal-
kan oleh teori "effective school" yang le-
bih memfokuskan diri pada perbaikan 
proses pendidikan (Edmond dalam 
Soegito, 2003: 1). Manajemen Berbasis 
Sekolah diartikan sebagai model mana-
jemen yang memberikan otonomi lebih 
besar kepada sekolah dan mendorong 
pengambilan keputusan partisipatif 
yang melibatkan secara langsung semua 
warga sekolah (guru, siswa, kepala se-
kolah, karyawan, orang tua siswa, dan 
masyarakat) untuk meningkatkan mutu 
sekolah berdasarkan kebijakan pendidi-
kan nasional (Depdiknas, 2000: 5).  

Manajemen Berbasis Sekolah 
adalah model pengelolaan yang mem-
berikan otonomi atau kemandirian 
kepada sekolah dan mendorong pe-
ngambilan keputusan partisipatif yang 
melibatkan secara langsung semua 
warga sekolah sesuai dengan standar 
pelayanan yang ditetapkan oleh Peme-
rintah Pusat, Provinsi, Kabupaten, dan 
Kota (Satori, 2001: 5). 

Manajemen pendidikan adalah 
manajemen kelembagaan yang bertu-
juan untuk menunjang perkembangan 
dan penyelenggaraan pengajaran dan 
pembelajaran (Campbell dalam Mantja, 
2005: 82), yang tekanan aktualisasinya 
adalah pada manajemen pengajaran 
atau pembelajaran yang dalam praktik 
kegiatannya adalah pada proses belajar 
mengajar. Kegiatan ini dalam mana-
jemen pendidikan merupakan substansi 
manajemen pengajaran. Selanjutnya, 
manajemen pendidikan meletakkan ka-
jian pada berbagai unsur manajemen 
yang bertujuan untuk mengefektifkan 
dan mengefesienkan pencapaian tujuan 
pendidikan (instruksional, kurikuler, 
institusi, sampai pada tujuan nasional 
(Mantja, 2005: 83) 

Pada tataran lebih mikro dari se-
kolah, peningkatan mutu pendidikan 
diarahkan pada manajemen pening-
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katan mutu pembelajaran kelas. Mana-
jemen mutu pembelajaran kelas meru-
pakan ujung tombak keberhasilan mutu 
pendidikan di sekolah, wilayah, dan na-
sional. Guru sebagai pemimpin utama 
dalam sistem manajemen pembelajaran 
di kelas memiliki peran strategis untuk 
mewujudkan mutu pembelajaran di ke-
las. Mutu adalah segala sesuatu yang 
mampu memenuhi keinginan atau ke-
butuhan pelanggan (Gaspersz, 2006: 1). 
Mutu pembelajaran berarti segala se-
suatu yang mampu memenuhi keingin-
an atau kebutuhan siswa dalam proses 
pembelajaran. 

Saat ini ,  Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
desain kurikulum yang menjadi acuan 
utama guru dalam proses pembelajaran 
di kelas. KTSP atau yang lebih awal 
dikenal dengan terminologi kurikulum 
berbasis kompetensi adalah inovasi 
bidang pendidikan yang ditujukan un-
tuk meningkatkan kualitas pendidikan 
secara menyeluruh. Peningkatan kuali-
tas ini ditunjukkan dalam bentuk pe-
nguasaan kompetensi tertentu sebagai 
target dan indikator keberhasilan belajar 
siswa di sekolah. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik KTSP yang bercirikan; (1) 
penekanan pada pencapaian kompe-
tensi siswa baik secara individual mau-
pun klasikal, (2) berorientasi pada hasil 
(learning outcomes) dan keberagaman, (3) 
proses pembelajaran menggunakan 
pendekatan dan metode yang bervari-
asi, (4) sumber belajar tidak terbatas 
pada guru tetapi dapat dilengkapi de-
ngan berbagai sumber lain yang rele-
van, dan (5) penilaian lebih ditekankan 
pada proses dan hasil belajar ke arah 
pencapaian kompetensi tertentu. 

KTSP sebagai proses inovasi 
bidang pendidikan, diimplementasikan 
secara serentak oleh semua jenjang dan 
jenis sekolah mulai tahun pelajaran 
2006/2007. Hal ini dilakukan sebagai 
respon terhadap gerakan peningkatan 

mutu pendidikan, sekaligus sebagai an-
tisipasi terhadap tuntutan perubahan 
yang terus menggejala sebagai dampak 
dari kemajuan IPTEK dan arus globa-
lisasi. Dengan segala kelebihan dan 
keterbatasan yang dimiliki oleh sekolah, 
secara terstruktur dan sistematis harus 
melaksanakan kurikulum baru. 

KTSP lebih beriorientasi pada 
siswa, sehingga guru berperan sebagai 
fasilitator dan katalisator agar pengeta-
huan peserta didik tidak berhenti pada 
pengetahuan teoretik belaka. Fasilitator 
adalah peran untuk memfasilitasi proses 
pembelajaran yang berlangsung di ke-
las. Murid yang aktif dan posisi guru 
dengan murid sama (partnership). Guru 
merancang proses pembelajaran, me-
netapkan materi, bagaimana cara pe-
nyampaian, hasil apa yang ingin dica-
pai, strategi apa yang digunakan, alat 
penilaian kemajuan apa yang diguna-
kan, dan selebihnya membantu dan 
mengarahkan murid untuk melakukan 
sendiri aktivitas pembelajarannya.  

Guru sebagai katalisator artinya 
guru berperan untuk membantu siswa 
menemukan kekuatan, talenta dan kele-
bihan mereka. Guru bertindak sebagai 
pembimbing, membantu mengarahkan 
dan mengembangkan aspek kepriba-
dian, karakter dan emosi, serta aspek 
intelektual murid, sehingga murid me-
mahami bahwa proses pembelajaran 
yang benar adalah proses yang berkesi-
nambungan. KTSP mengarahkan guru 
sebagai pendidik yang mandiri, tidak 
tergantung pada kurikulum (curriculum-
free teachers). Harapan ini pada dasarnya 
merupakan kesempatan dan pendorong 
bagi para guru untuk mengembangkan 
kreativitas dan fleksibilitasnya sebagai 
inovator dalam kegiatan pembelajaran.  

Leaderships atau kepemimpinan 
dalam pendidikan mutu adalah unsur 
penting dalam manajemen mutu. 
Pemimpin harus memiliki visi dan 
mampu menerjemahkan visi tersebut ke 
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dalam kebijakan yang jelas dan tujuan 
yang spesifik (Sallis, 2006: 169). Kompo-
nen kepemimpinan memiliki karakter-
i s t i k  b e r f u n g s i n y a  k o m p o n e n -
komponen organisasi secara optimal 
dan efektifitas manajerial ditandai ke-
pemimpinan instruksional yang lugas 
dan kuat oleh kepala sekolah, perfor-
mansi guru dan tenaga kependidikan 
yang profesional ditopang oleh kemam-
puan teknologi, perkembangan lingkun-
gan, peluang yang baik, kecakapan indi-
vidual dan motivasi yang kuat dengan 
penuh kreasi dan inovasi (Sagala, 2007: 
83). 

Terdapat tiga jenis kepemimpinan 
yang dipandang representatif dengan 
tuntutan era desentralisasi, yaitu ke-
pemimpinan transaksional, kepemimpi-
nan transformasional, dan kepemimpi-
nan visioner. Ketiga kepemimpinan ini 
memiliki titik konsentrasi yang khas se-
suai dengan jenis permasalahan dan 
mekanisme kerja yang diserahkan pada 
bawahan (Komariah & Triatna, 2005:74-
75). Dalam proses transformasi mutu, 
pemimpin yang sukses akan menerap-
kan prinsip-prinsip kepemimpinan yang 
transformatif. Pemimpin transforma-
s ional  dipandang sebagai  model 
pemimpin yang tepat dan yang mampu 
untuk mengembangkan suasana yang 
kondusif dan terus-menerus meningkat-
kan efisiensi, produktivitas, dan inovasi 
usaha guna meningkatkan daya saing 
dalam dunia yang lebih bersaing. Menu-
rut Erik Rees (2001 dalam Kjos 2004: 2), 
terdapat tujuh prinsip kepemimpinan 
transformasional, yaitu: (1) Terus Bela-
jar, (2) Mobilisasi, (3) Inovasi, (4) Fasili-
tasi, (5) Motivasi, (6) Simplifikasi, dan 
(7) Komitmen. 

Sekolah sebagai sistem terbuka, 
senantiasa menerima pengaruh dari luar 
dan harus terus beradaptasi, bahkan 
memberi warna kepada perubahan ling-
kungan. Keberadaan budaya organisasi 
dalam sekolah terkait dimensi-dimensi 

lainnya yaitu milieu, ekologi, struktur 
organisasi yang secara bersama-sama 
membentuk apa yang disebut dengan 
iklim sekolah (school climate) (Komariah 
& Triatna, 2005: 115). 

Pengelolaan budaya atau atmosfer 
akademik tidak hanya diarahkan pada 
penciptaan budaya produktif, tetapi 
juga memperhatikan dan berupaya 
merekayasa dan mengubah budaya 
negatif  yang menjadi counterproductive 
dalam upaya mencapai efektifitas or-
ganisasi. Upaya pengubahan budaya 
tersebut menjadi tanggung jawab ber-
sama dibawah kendali pemimpin or-
ganisasi. Dalam konteks pembelajaran 
di kelas, maka pemimpin organisasinya 
adalah guru yang bertanggung jawab 
dalam mewujudkan suasana akademik 
yang mengarah pada penciptaan bu-
daya positif. 

Suasana Akademik memiliki lima 
butir indikator yaitu: (1) menciptakan 
budaya mutu, (2) fokus pada customer, 
(3)  membantu siswa berhasil,  (4) 
mengeliminasi rasa takut, dan (5) 
mengeliminasi hambatan keberhasilan 
(Arcaro, 2005: 85-89). 

Menurut Arends (2008:139), mem-
buat kelas menjadi sebuah komunitas 
belajar adalah salah satu hal terpenting 
yang dapat dilakukan oleh guru, yang 
mungkin bahkan lebih penting diban-
ding praktik-praktik yang digunakan 
dalam aspek-aspek pengajaran yang le-
bih formal. Komunitas belajar di kelas 
mempengaruhi keterlibatan dan prestasi 
siswa, dan menentukan bagaimana ke-
las seorang guru akan berubah dari 
sekadar sekelompok individu menjadi 
sebuah kelompok kohesif yang ditandai 
dengan ekspektasi yang tinggi, hubung-
an yang penuh perhatian, dan pengga-
lian informasi yang produktif. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian telah dilaksanakan di 
Kota Semarang pada bulan Mei-
November 2011. Populasi dalam peneli-
tian ini adalah guru-guru Sejarah SMA 
di Kota Semarang baik SMA Negeri 
maupun Swasta. Sampel Penelitian 
diambil dari populasi dengan teknik 
purposive sampling. 

Penelitian ini dirancang sebagai 
penelitian terapan berbasis confirmatory 
research dengan menggunakan SEM ber-
basis komponen (Variance based SEM) 
yang dikenal dengan SEM-PLS. Dalam 
penelitian ini digunakan pendekatan 
kuantitatif, dengan rancangan penelitian 
yang bersifat noneksperimen dengan 
memanfaatkan data expost facto dari 
model survey. Metode yang digunakan 
adalah metode survei dan regresi. 
Penetapan metode regresi yang diguna-
kan berdasarkan variable-variabel yang 
diteliti memiliki hubungan yang bersifat 
fungsional. Hubungan yang dimaksud 
dalam konteks penelitian ini adalah 
hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat. 

Model analisis jalur semua varia-
bel laten dalam PLS terdiri atas tiga set 
hubungan: (1) inner model yang menspe-
sifikasi hubungan antar variabel laten 
(structural model), (2) outer model yang 
menspesifikasi hubungan antara varia-
bel laten dengan indikator atau variabel 
manifestnya (measurement model), dan (3) 
weight relation dalam mana nilai kasus 
dari variabel laten dapat diestimasi. 
Tanpa kehilangan generalisasi, dapat 
diasumsikan bahwa variabel laten dan 
indikator atau manifest varaibel diskala 
zero means dan unit variance sama de-
ngan satu sehingga parameter lokasi 
(parameter konstanta) dapat dihilang-
kan dalam model (Ghozali, 2006:22). 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penyusunan Model Konseptual 
 

Model konseptual kepemimpinan 
dan suasana akademik dalam pembela-
jaran sejarah SMA di kota Semarang di-
susun berdasarkan pada kajian teori 
yang ada dan hasil-hasil penelitian sebe-
lumnya. Konstruk suasana akademik 
mengacu pada struktur yang didukung 
sebuah perangkat untuk mewujudkan 
lingkungan pembelajaran sejarah yang 
kondusif. Konstruk-konstruk yang men-
dukung/menopang suasana akademik 
merupakan konstruk yang dikembang-
kan dari teori kepemimpinan Erik Rees 
(2001) yang diadaptasi dari 7 prinsip 
kepemimpinan transformasional. 

Berdasarkan tujuh prinsip ke-
pemimpinan transformasional, maka 
penopang  konstruk suasana akademik 
terdiri atas 7 buah konstruk yaitu: (1) 
simplifikasi, (2) motivasi, (3) fasilitasi, 
(4) inovasi, (5) mobilitasi, (6) belajar 
sepanjang hayat, dan (7) komitmen. Ta-
bel 1 merupakan penjabaran konstruk 
menjadi indikator konstruk. 

Berdasarkan konstruk dan indika-
tor konstruk yang ada, selanjutnya 
dalam penelitian ini dikembangkan in-
strumen penelitian untuk mengukur 
indikator konstruk tersebut. Instrumen 
berupa angket/kuesioner dengan skala 
Likert selanjutnya disebarkan kepada 
responden (sampel penelitian). Sampel 
penelitian ini adalah guru-guru sejarah 
SMA di wilayah Kota Semarang seba-
nyak 36 orang. Tabulasi data kuesioner 
selanjutnya dianalisis dengan meng-
gunakan program SmartPLS. 

 
 

Analisis Model dengan SmartPLS 
 

Langkah analisis diawali dengan 
pembuatan diagram jalur hubungan 
kausalitas antar konstruk dengan soft-
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ware SmartPLS setelah data ditabulasi-
kan dengan menggunakan program Ex-
cel .  Hasi l  kalkulasi  model  maka 
diperoleh nilai-nilai loading factor untuk 
masing-masing indikator pembentuk 
konstruk. Gambar 2 merupakan model 
kepemimpinan dan suasana akademik 
dalam pembelajaran sejarah SMA di 
kota Semarang yang dihasilkan dari 
data kuesioner. Berdasarkan model 
tersebut, langkah pertama yang dilaku-
kan adalah menguji unidimensionalitas 
dari masing-masing konstruk dengan 
melihat convergent validity dari masing-
masing indikator konstruk. Convergent 
validity dapat dievaluasi dalam tiga 
tahap yaitu indikator validitas, reliabili-
tas konstruk, dan nilai average variance 
extracted (AVE) (Yamin S. & Heri K, 
2011). 

Berdasarkan model pada Gambar 
1, langkah pertama yang dilakukan 
adalah menguji unidimensionalitas dari 
masing-masing konstruk dengan meli-
hat convergent validity dari masing-
masing indikator konstruk. Menurut 
Chin (1998 dalam Ghozali, 2006:120) 
suatu indikator dikatakan memiliki reli-
abilitas yang baik jika nilainya lebih be-
sar dari 0.70. Sedangkan loading factor 
0.5 – 0.6 masih dapat dipertahankan un-
tuk model yang masing dalam tahap 
pengembangan. Berdasarkan kriteria 
ini, indikator-indikator yang nilai load-
ing kurang dari 0.50 didrop dari analisis. 
Hasil analisis menunjukkan semua indi-
kator konstruk memiliki loading factor 
lebih besar dari 0,70, dengan demikian 
model dapat diterima tanpa melakukan 
dropping terhadap indikator penyusun 
konstruk. 

Konstruk Indikator konstruk 

1. Simplifikasi 1) Visi 
2) Artikulasi 
3) Praktis transformasional 

2. Motivasi 1) komitmen visi 
2) proses kreatif 
3) reward 

3. Fasilitasi 1) Efektifitas 
2) fasilitasi belajar 

4. Inovasi 1) Keberanian memulai 
2) team work 
3) asimilasi perubahan 

5. Mobilisasi 1) pembekalan 
2) Pemberdayaan 
3) kepemimpinan semua tingkat 

6. Belajar Sepanjang Hayat 1) terus belajar 
2) pemimpin pembelajar 
3) pengembangan transformasional 

7. Komitmen 1) aspek spiritual & emosional 
2) disiplin 
3) Target ketuntasan 

8. Suasana Akademik 1) menciptakan budaya mutu 
2) fokus pada customer 
3) membantu siswa berhasil 
4) mengeliminasi rasa takut 
5) mengeliminasi hambatan keberhasilan 

Tabel 1. Konstruk dan Indikator Konstruk 
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Langkah berikutnya setelah indi-
kator konstruk layak untuk digunakan 
dalam analisis, adalah melihat kriteria 
untuk menilai outer model yaitu conver-
gent validity, disriminant validity dan com-
posite reliability. Selain itu, nilai inner 
weight, outer loading juga dapat diguna-
kan untuk evaluasi terhadap model 
yang diuji. Berdasarkan hasil pada 
penelitian, nilai T-statistik masih kurang 
dari 1,99 sehingga dapat disimpulkan 
model 1 tidak memiliki hubungan struk-
tural yang fit sehingga perlu dikem-
bangkan  model  ba ru .  Mesk ipun 
demikian, berdasarkan data penelitian, 
outer loading faktor tampak telah lebih 
dari 0,80 sehingga indikator konstruk 
tidak perlu didrop untuk pengem-
bangan model selanjutnya. 

Hasil analisis menunjukkan be-
berapa konstruk esensial justru belum 
mendapatkan perhatian yang baik 

seperti simplifikasi dengan indikator 
visi, artikulasi dan praktis transfor-
msional. Fasilitasi dalam hal ini juga be-
lum dipahami guru secara baik untuk 
mewujudkan suasana akademik yang 
mendukung pembelajaran sejarah di 
kelas secara optimal. Hal yang sama ter-
jadi pada konstruk komitmen yang ter-
diri atas indikator aspek spiritual dan 
emosional, disiplin, dan target ketun-
tasan belum dimaknai secara baik oleh 
guru kaitannya dengan upaya mewu-
judkan suasana akademik dalam pem-
belajaran sejarah di kelas. 

Model kepemimpinan dan sua-
sana akademik dalam pembelajaran se-
jarah SMA di kota Semarang yang di-
tunjukkan pada Gambar 2 merupakan 
alternatif model yang dikembangkan 
dari model 1. Penambahan korelasi 
antar konstruk ditujukan untuk melihat 
kecenderungan lain yang positif dalam 

Gambar 1. Model Kepemimpinan dan Suasana Akademik dalam Pembelajaran  
Sejarah SMA di Kota Semarang (Model 1) 
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rangka mencari model yang lebih fit. 
Model ini memberi alternatif pemikiran 
yang lebih komprehensif dalam imple-
mentasi kepemimpinan transforma-
sional dan suasana akademik dalam 
pembelajaran sejarah SMA di Kota Se-
marang berdasarkan data empiris yang 
telah ada. 

Fakta menunjukkan konstruk ko-
mitmen ditopang kuat oleh konstruk 
simplifikasi yang selanjutnya konstruk 
komitmen juga menopang sangat kuat 
terhadap konstruk motivasi, konstruk 
fasilitasi, konstruk inovasi, konstruk 
mobilisasi, dan konstruk belajar sepan-
jang hayat. Konstruk belajar sepanjang 
hayat juga perlu didukung/ditopang 
oleh konstruk fasilitasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 
responden belum memahami secara 
baik konstruk-konstruk kepemimpinan 

transformasional yang diharapkan 
memberikan konstribusi positif untuk 
mewujudkan suasana akademik dalam 
pembelajaran sejarah SMA di kelas. Dari 
tujuh konstruk kepemimpinan transfor-
masional tidak ada satupun konstruk 
dalam aspek kepemimpinan transfor-
masional yang signifikan memberikan 
pengaruh kepada konstruk suasana 
akademik. Hanya terdapat dua kon-
struk dengan indeks korelasi lebih dari 
0,250 yaitu inovasi dan mobilisasi, na-
mun tetap belum signifikan berdasarkan 
hasil uji-t. Hasil ini menunjukkan pema-
haman responden (guru) terhadap 
aspek-aspek kepemimpinan transforma-
sional masih perlu ditingkatkan. 

Model kepemimpinan dan sua-
sana akademik dalam pembelajaran se-
jarah SMA di Kota Semarang berdasar-
kan model 2 terlihat tetap belum fit jika 

Gambar 2. Model Kepemimpinan dan Suasana Akademik dalam Pembelajaran  
Sejarah SMA di Kota Semarang (Model 2) 
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dibandingkan dengan model 1. Namun 
demikian, model 2 memberikan hasil 
yang lebih baik (lebih fit), terlihat dari 
beberapa hubungan struktural yang sig-
nifikan. Berdasarkan outer weight dari 
hasil perhitungan, model 2 memiliki ko-
relasi yang fit dan signifikan antara in-
dikator dan konstruknya. 

Berdasarkan perhitungan, model 
yang diuji memiliki nilai komposit reli-
abilitas lebih besar dari 0,80 sehingga 
dapat disimpulkan model memiliki reli-
abilitas yang baik. Nilai tersebut juga 
didukung siginifikansinya secara sta-
tistik dengan uji  t dengan nilai T hitung 
yang lebih besar dari 1,99 ) sehingga se-
mua indikator dikatakan signifikan 
pada 0.05. 

Pemeriksaan selanjutnya dari con-
vergent validity adalah reliabilitas kon-
struk dengan melihat output composite 
reliability atau cronbach’s alpha. Kriteria 
dikatakan reliabel adalah nilai composite 
reliability atau cronbach’s alpha lebih dari 
0,70. Dari hasil perhitungan, semua kon-
struk memiliki nilai composite reliability 
lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dis-
impulkan reliabel. Pemeriksaan terakhir 
dari convergent validity adalah dengan 
melihat output AVE. Konstruk memiliki 
convergent validity  yang baik j ika 
memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,50. 
Berdasarkan perhitungan, semua kon-
struk tampak memiliki nilai AVE lebih 
dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan 
semua konstruk reliabel.  

Model ini memberikan hasil baru 
bahwa dalam kepemimpinan transfor-
masional, data empiris yang diberikan 
oleh responden mengindikasikan 
pentingnya konstruk komitmen dalam 
h u b u n g a n n y a  d e n g a n  s u a s a n a 
akademik dalam pembelajaran sejarah 
SMA di kota Semarang. Konstruk ko-
mitmen yang terdiri atas indikator 
aspek spiritual dan emosional, disiplin, 
dan target ketuntasan merupakan aspek 
penting dalam mewujudkan suasana 

akademik dalam pembelajaran sejarah 
di kelas. Selain komitmen, konstruk ino-
vasi juga menunjukkan hal yang sama.  

Berdasarkan data empiris yang 
terangkum dalam Gambar 2, Konstruk 
komitmen tidak memberikan dukungan 
langsung yang besar terhadap konstruk 
suasana akademik, tetapi memberikan 
dukungan tidak langsung melalui kons-
truk lainnya yaitu motivasi, fasilitasi, 
inovasi, mobilisasi, dan belajar sepan-
jang hayat. Oleh sebab itu, penting bagi 
praktisi pendidikan untuk dipahami 
bahwa guru harus memiliki komitmen 
kuat dalam mewujudkan suasana 
akademik yag baik meskipun tidak cu-
kup dengan komitmen saja suasana 
akademik yang kondusif dapat terwu-
jud karena diperlukan motivasi, inovasi, 
fasilitasi, mobilisasi, dan kemauan un-
tuk belajar sepanjang hayat. 
 
 
Pembahasan 
 

Analisis model kepemimpinan 
terhadap suasana akademik dalam pem-
belajaran sejarah di SMA dalam peneli-
tian ini menghasilkan 2 (dua) buah 
model yang menunjukkan hubungan 
kausalitas antar konstruk. Model 1, me-
rupakan model hipotetik yang dikonfir-
masi dengan data respon guru sejarah 
SMA di kota Semarang. Data yang sama 
kemudian digunakan untuk mengem-
bangkan model yang lebih fit meng-
gunakan pola reduksi hubungan antar 
konstruk. Hasil yang diperoleh dari 
kegiatan ini adalah sebuah model anali-
tis yang lebih fit dari model 1. Model 
analitis merupakan solusi model terbaik 
yang berhasil diperoleh oleh peneliti 
dalam upaya mengembangkan model 
kepemimpinan terhadap suasana 
akademik dalam pembelajaran sejarah 
di SMA. 

Model 2 sebagai model analitis 
yang disempurnakan dari model 1 
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diperoleh dengan melakukan struk-
turisasi hubungan kausalitas antara 
konstruk-konstruk dalam kepemimpi-
n a n  te r h ad a p  k o n s t r u k  s u a s a n a 
akademik dalam pembelajaran sejarah. 
Dibandingkan dengan model 1, maka 
model 2 yang berhasil dikembangkan 
jauh lebih memiliki makna hubungan 
antar konstruk yang lebih signifikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti cenderung 
merekomendasikan model 2 sebagai 
model terbaik yang disarankan sebagai 
model implementasi kepemimpinan ter-
hadap suasana akademik dalam pembe-
lajaran sejarah di SMA. 

Mengacu pada model 2 yang telah 
dikembangkan, terlihat dengan jelas 
bahwa komitmen guru merupakan in-
termedied penting yang memberikan 
konstribusi suasana akademik kelas. 
Suasana akademik dalam model ini se-
lanjutnya merupakan cermin dari pe-
nerapan aktivitas kepemimpinan oleh 
guru. Lebih lanjut, penerapan prinsip-
prinsip kepemimpinan secara terus 
menerus harus mendapatkan dukungan 
pemahaman tentang kepemimpinan 
yang optimal dari guru dan ada upaya 
signifikan dari guru untuk mengem-
bangkan prinsip-prinsip kepemimpinan 
yang akan diterapkan di kelas. 

Selaras dengan model 2 yang ber-
hasil dikembangkan dalam penelitian 
ini beberapa konsekuensi logis yang da-
pat dikemukakan terkait implementasi 
prinsip-prinsip kepemimpinan dalam 
pengembangan suasana akademik pada 
pembelajaran di kelas oleh guru adalah: 
Pertama, suasana akademik dapat dica-
pai secara maksimal apabila aktiitas 
siswa dalam pembelajaran berlangsung 
optimal melalui dukungan penerapan 
prinsip-prinsip kepemimpinan oleh 
guru. Kedua, aktivitas siswa merupakan 
indikator penting dalam mengevaluasi 
keberhasilan penerapan prinsip-prinsip 
kepemimpinan oleh guru. Ketiga, pe-
nerapan prinsip-prinsip kepemimpinan 

yang optimal perlu didukung oleh pe-
mahaman prinsip-prinsip kepemimpi-
nan oleh guru secara baik. Pemahaman 
prinsip-prinsip kepemimpinan yang 
baik oleh guru menjadi prasyarat sebe-
lum melakukan penerapannya di kelas. 

Fokus pengembangan guru meru-
pakan salah satu komponen yang 
penting dalam penerapan prinsip-
prinsip kepemimpinan dalam pengem-
bangan sussana akademik untuk pem-
bela jaran se jarah di  kelas .  Guru 
memiliki tanggung jawab besar dalam 
memahami prinsip-prinsip kepemimpi-
nan dalam pembelajaran, menerap-
kannya dalam pembelajaran di kelas 
secara benar sekaligus harus terus 
menerus berupaya mengembangkan 
jiwa dan semangat kepemimpinan 
dalam pembelajaran. Bentuk kongkret 
kepemimpinan yang diterapkan guru 
sangat bergantung dengan materi pem-
belajaran, karakteristik siswa, dukungan 
media pembelajaran dan aspek lain 
yang berpengaruh dalam proses pembe-
lajaran di kelas.  

Pengembangan kemampuan guru 
dalam konteks kepemimpinan di-
sarankan untuk menjadi salah satu kom-
ponen yang penting dalam penciptaan 
suasana akademik dalam pembelajaran 
sejarah. Guru memiliki tanggung jawab 
besar dalam memahami indikator-
indikator kepemimpinan dalam pembe-
lajaran, menerapkan tugas-tugas ke-
pemimpinan dalam pembelajaran di ke-
las secara benar sekaligus disarankan 
u n t u k  t e r u s  m e n e r u s  b e r u p a y a 
mengembangkan kepemimpinan dalam 
pembelajaran. Penting bagi praktisi 
pembelajaran untuk dipahami bahwa 
guru harus memiliki komitmen kuat 
dalam mewujudkan suasana akademik 
yag baik meskipun tidak cukup dengan 
komitmen saja suasana akademik yang 
kondusif dapat terwujud karena diper-
lukan motivasi, inovasi, fasilitasi, mobi-
lisasi, dan kemauan untuk belajar 
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sepanjang hayat. 
Model 2 yang dikembangkan 

dalam penelitian ini masih perlu diuji 
lebih lanjut menggunakan responden 
yang telah diberikan pelatihan dan pe-
mahaman terkait kkepemimpinan trans-
formasional dalam pembelajaran. Pema-
haman responden terhadap aspek terse-
but perlu dicermati untuk menghasilkan 
model kepemimpinan dan suasana 
akademik dalam pembelajaran sejarah 
SMA yang lebih fit dengan indeks-
indeks korelasi yang signifikan. Model 
yang fit diharapkan menjadi acuan 
praktisi pendidikan sejarah untuk me-
wujudkan pembelajaran di kelas yang 
bermutu.  
 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan model struktural 
yang dikembangkan, model kepemim-
pinan dan suasana akademik dalam 
pembelajaran sejarah SMA di kota Se-
marang yang diteliti memiliki hubung-
an yang penting untuk dicermati dalam 
upaya mewujudkan pembelajaran di 
kelas sejarah yang lebih bermutu. Selan-
jutnya berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai beri-
kut: (1) Dalam penelitian ini berhasil 
dikembangkan 2 (dua) model kepemim-
pinan terhadap suasana akademik 
dalam pembelajaran sejarah di SMA. (2) 
Model 2 (dua) atau model alternatif ber-
basis data empirik merupakan model 
kepemimpinan terhadap suasana 
akademik dalam pembelajaran sejarah 
di SMA yang lebih fit dibandingkan 
model 1 (satu) atau model awal. (3) Ber-
dasarkan model 2, perubahan pada kon-
struk suasana akademik dapat dijelas-
kan oleh konstruk kepemimpinan. (4) 
Fakta menunjukkan konstruk komitmen 
ditopang kuat oleh konstruk simplifi-
kasi yang selanjutnya konstruk komit-
men juga menopang sangat kuat terha-

dap konstruk motivasi, konstruk fasili-
tasi, konstruk inovasi, konstruk mobi-
lisasi, dan konstruk belajar sepanjang 
hayat. (5) Model 2 memberikan hasil 
baru bahwa dalam kepemimpinan 
transformasional, mengindikasikan 
pentingnya konstruk komitmen dalam 
h u b u n g a n n y a  d e n g a n  s u a s a n a 
akademik dalam pembelajaran sejarah 
SMA. Konstruk komitmen yang terdiri 
atas indikator aspek spiritual dan 
emosional, disiplin, dan target ketun-
tasan merupakan aspek penting dalam 
mewujudkan suasana akademik dalam 
pembelajaran sejarah. 
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